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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Setelah dilakukan uji rose bengal dan uji pengikatan 

komplemen terhadap 100 buah sampel didapatkan bahwa 

tingkat prevalensi reaktor brucellosis pada populasi sapi 

perah di Kabupaten Banyuwangi tahun 1995 adalah sebesar 

dua persen (27..). 

6.2. Saran 

Dengan diketahui adanya reaktor brucellosis pada 

sapi perah maka tindakan isolasi terhadap ternak yang 

terini'eksi Brucella abortus perlu dilakukan, menjaga 

higiene dan sanitasi kandang serta memperhatikan lalu 

lintas ternak antar daerah agar penyebaran penyakit dapat 

dikendalikan. Tindakan vaksinasi pada sapi-sapi dara 

sebaiknya dilakukan untuk menghindari makin berkembangnya 

penyakit brucellosis pada ternak. 


